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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas tentang Strategi Public Relations Museum Muhammadiyah dalam 

Meningkatkan Kunjungan Wisatawan melalui Media Online. Hal ini berkaitan dengan tujuan dari 

penelitian yaitu untuk mengetahui bagaimana strategi Public Relations Museum Muhammadiyah 

dalam meningkatkan kunjungan wisatawan dengan menggunakan strategi Manajemen Public 

Relations. Peneliti menggunakan metode penelitian deksriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti yaitu Pertama Defining Public Relations Problems, dalam tahapan ini public relations 

akan mengumpulkan fakta dan informasi sebelum merancang strategi yang akan dilakukan serta 

melakukan analisis situasi dengan meggunakan komunikasi secara tidak langsung. Kedua 

Planning and Programming, dalam tahapan ini akan ditentukan sasaran publik serta media 

publikasi yang digunakan. Ketiga Taking Action and Communicating, pada tahapan ini 

pelaksanaan strategi dan program – program melalui publikasi pada media sosial Instagram dan 

website dilakukan sesuai dengan rencana yang telah dirancang sebelumnya. Keempat Evaluating 

the Program, tim media Museum Muhammadiyah melakukan evaluasi dengan memantau Insight 

Instagram, sedangkan public relations Museum Muhammadiyah melakukan evaluasi dengan 

meninjau komentar pada Instagram serta ulasan pada Google Maps. Berdasarkan data kunjungan 

Museum Muhammadiyah menunjukan terdapat peningkatan wisatawan masyarakat 

Muhammadiyah pada bulan Desember 2023. 

Kata Kunci : Strategi, Public Relations, Manajemen Public Relations 
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I. Pendahuluan 

Kota Yogyakarta merupakan salah satu kota yang menjadikan museum sebagai sektor 

pariwisata. Museum merupakan lembaga permanen yang tidak mencari keuntungan dan didirikan 

sebagai tempat untuk kepentingan masyarakat, selain itu museum terbuka untuk umum dan 

memiliki fungsi untuk mengumpulkan, melestarikan, meneliti, mengkomunikasikan dan 

memamerkan artefak bendawi manusia dan lingkungannya untuk tujuan penelitian, studi lapangan 

dan rekreasi (International Council of Museums, 2020). Oleh karena itu, museum dapat dijadikan 

tempat untuk belajar dan memahami sejarah yang sudah terjadi. 

Museum Muhammadiyah merupakan museum yang baru diresmikan di Kota Yogyakarta 

pada tanggal 18 November 2022 bertepatan dengan Muktamar Muhammadiyah ke-48 yang 

diselenggarakan di Kota Solo. Museum Muhammadiyah terletak di depan Universitas Ahmad 

Dahlan tepatnya di Tamanan, Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul, Yogyakarta. Museum 

ini merupakan bagian dari organisasi Muhammadiyah yang memiliki peran penting dalam 

mengembangkan pendidikan Islam di Indonesia, terutama di kota Yogyakarta. Museum ini 

menawarkan koleksi karya yang menceritakan sejarah berdirinya Muhammadiyah di Indonesia 

serta berdirinya organisasi otonom Muhammadiyah. Museum Muhammadiyah adalah satu – 

satunya museum yang menyimpan sejarah berdirinya Muhammadiyah di Indonesia. Museum ini 

didirikan dengan tujuan untuk merekam jejak langkah dengan melestarikan peninggalan sejarah 

dengan cara yang dapat dikomunikasikan dan diajarkan sehingga semua masyarakat dapat 

mengambil hikmah bersama. Sebagai hasil dari nilai - nilai luhur dan sejarah Muhammadiyah, 

pengunjung diharapkan dapat memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai masa depan dan 

berpartisipasi dalam gerakan sejarah Muhammadiyah yang akan datang.  

Museum Muhammadiyah memiliki potensi yang cukup besar untuk menjadi tujuan wisata 

religi yang menarik di kota Yogyakarta, namun kunjungan wisatawan ke Museum Muhammadiyah 

masih relatif rendah. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan masyarakat luas mengenai 

Museum Muhammadiyah. Dikutip dari (Sirotudin, 2023), berdasarkan data dari Kementerian 

Agama Republik Indonesia tahun 2019, Muhammadiyah memiliki anggota lebih dari 60 (enam 

puluh) juta masyarakat yang tersebar di seluruh Indonesia. Hal tersebut merupakan tantangan bagi 

public relations Museum Muhammadiyah untuk meningkatkan kunjungan wisatawan masyarakat 
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Muhammadiyah. Oleh karena itu, public relations Museum Muhammadiyah perlu menerapkan 

strategi yang efektif guna meningkatkan kunjungan wisatawan tersebut. 

Strategi humas atau public relations adalah alternatif yang optimal yang dipilih untuk 

ditempuh guna mencapai tujuan humas atau public relations dalam kerangka suatu rencana public 

relations (Ruslan, 2016). Tujuan utama dari strategi public relations suatu organisasi adalah 

membangun hubungan yang baik antara organisasi dengan khalayak, masyarakat umum, dan 

media. Oleh karena itu, public relations Museum Muhammadiyah bertanggung jawab menjaga 

hubungan baik dengan publiknya secara internal maupun eksternal.  

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, untuk itu public relations museum perlu 

memperkenalkan Museum Muhammadiyah kepada masyarakat luas untuk meningkatkan 

kunjungan wisatawan. Salah satu cara yang tepat dalam meningkatkan kunjungan wisatawan 

adalah dengan menetapkan strategi public relations. Oleh karena itu, strategi Manajemen Public 

Relations dapat digunakan untuk menganalisis dan mengidentifikasi kegiatan dan program yang 

dilakukan oleh public relations Museum Muhammadiyah. 

Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas, maka peneliti mengidentifikasi rumusan 

masalah yang akan dibahas adalah “Bagaimana Strategi Public Relations Museum 

Muhammadiyah dalam Meningkatkan Kunjungan Wisatawan?”. Kemudian tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi Public Relations 

Museum Muhammadiyah dalam meningkatkan kunjungan wisatawan. 

 

II. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Menurut 

Bogdan & Taylor dalam (Moloeng, 2017), Metodologi Kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati. Penelitian deskriptif dilakukan oleh peneliti untuk menganalisis fenomena 

sosial secara detail dan mendalam. Penelitian deskriptif menggambarkan karakteristik individu, 

situasi atau kelompok tertentu (Datuela, 2013). Penelitian dilakukan di Museum Muhammadiyah 

kurang lebih selama tiga bulan mulai dari bulan November, Desember 2023 sampai Januari 2024. 
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Subjek penelitian adalah sesuatu atau seorang yang memiliki data yang melekat untuk 

variabel penelitian serta suatu permasalahan yang diangkat. Subjek penelitian dipilih sebagai 

informan yang mampu memberikan informasi secara benar, lengkap dan relevan dengan sesuai 

dengan tujuan penelitian. Oleh karena itu, subjek dalam penelitian ini adalah Public Relations 

Museum Muhammadiyah, Tim Registrasi & Sosial Media Museum Muhammadiyah, Pengunjung 

Museum Muhammadiyah. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Menurut (Bungin, 2007), observasi merupakan kemampuan seseorang untuk 

menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja indra penglihatan serta dibantu oleh indra 

lainnya. Peneliti melakukan observasi secara langsung menenai strategi Public Relations di 

Museum Muhammadiyah. Sedangkan wawancara adalah proses mendapatkan keterangan serta 

informasi untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab secara langsung antara pewawancara 

dengan informan. Dokumentasi yaitu salah satu metode dalam mengumpulkan data yang 

digunakan dalam metode penelitian kualitatif. Peneliti memilih pengumpulan data berupa foto, 

rekaman video, dan catatan tertulis sebagai dokumentasi terkait penelitian yang dilakukan. 

Berdasarkan data yang telah diperoleh, hal selanjutnya yang harus dilakukan oleh peneliti 

adalah menganalisis data. Menurut (Muhadjir, 1989), Analisa data merupakan upaya mencari dan 

menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan 

pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikanya sebagai temuan bagi orang lain. 

Dalam penelitian ini terdapat tiga langkah teknik analisis data menurut Miles dan Huberman dalam 

(Sugiyono, 2015)  yaitu Reduksi Data, Display Data dan Kesimpulan. 

 

III. Hasil dan Pembahasan 

Dalam penelitian ini, peneliti akan mendeskripsikan informasi serta data yang telah 

diperoleh oleh peneliti mengenai strategi Public Relations Museum Muhammadiyah dalam 

meningkatkan kunjungan wisatawan melalui media online. Peneliti akan mendeskripsikan data 

yang telah didapat melalui wawancara secara langsung dengan Kepala Museum Muhammadiyah, 

Kurator Museum Muhammadiyah, Tim Media Museum Muhammadiyah, dan Pengunjung 

Museum Muhammadiyah. Hasil data yang telah diperoleh juga akan didukung oleh dokumentasi 
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peneliti atau dokumentasi yang didapatkan dari objek penelitian. Berdasarkan dari observasi 

langsung peneliti, wawancara dengan narasumber, dan dokumentasi di Museum Muhammadiyah, 

hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut : 

1. Defining Public Relations Problems (Situation Analysis) 

Analisis situasi sebelum menyusun strategi untuk memperkenalkan Museum 

Muhammadiyah kepada masyarakat luas merupakan salah satu hal penting dalam 

mengidentifikasi masalah. Analisis situasi bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang 

mencangkup jenis dan bentuk kegiatan, pihak atau publik yang terlibat, tindakan dan 

strategi yang akan diambil, taktik, serta anggaran biaya yang diperlukan dalam 

melaksanakan program (Puji, et al., 2020). Dalam menganalisis situasi publik, public 

relations Museum Muhammadiyah menggunakan komunikasi secara tidak langsung. 

Komunikasi tidak langsung menurut (Daryanto, 2014) adalah komunikasi yang dilakukan 

dengan bantuan pihak ketiga atau dengan bantuan media komunikasi seperti media sosial.  

Dalam komunikasi secara tidak langsung ini, Museum Muhammadiyah mengalami 

kendala dikarenakan belum adanya kotak kritik dan saran. 

Berdasarkan data di atas kunjungan dari masyarakat Muhammadiyah masih kurang, 

ini merupakan tantangan bagi public relations Museum Muhammadiyah untuk 

meningkatkan kunjungan tersebut. Dalam memperkenalkan dan meningkatkan kunjungan 

wisatawan ke Museum Muhammadiyah, Tim Media Museum Muhammadiyah mengalami 

tantangan dalam pembuatan konten promosi di Instagram.  

Identifikasi masalah memiliki tujuan untuk mengumpulkan fakta dan infromasi 

sebelum public relations merancang strategi yang akan dilakukan. Public relations 

Museum Muhammadiyah juga melakukan analisis situasi dengan meggunakan komunikasi 

secara tidak langsung, hal ini dilakukan untuk melihat apakah terdapat kendala atau 

masalah yang dihadapi oleh pengunjung Museum Muhammadiyah. Selain itu dalam 

menganalisis situasi, public relations Museum Muhammadiyah juga bergabung dengan 

organisasi museum yang berada di Yogyakarta.  Setelah melakukan identifikasi masalah 

dan analisis situasi, selanjutnya public relations melanjutkan pada tahap perancanaan 

strategi (planning and programming). 
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Mengidentifikasi masalah adalah tahapan awal dari manajemen strategi Public 

Relations. Pada tahapan ini seorang Public Relations melakukan penyelidikan, 

pengidentifikasian, dan pengumpulan fakta yang terjadi di lapangan. Informasi yang 

diperoleh digunakan untuk merumuskan analisis situasi, organisasi, dan publik. 

Mengidentifikasi masalah di lapangan penting dilakukan oleh public relations sebelum 

menentukan strategi yang akan dilakukan. Menurut Suriasumantri dalam (Tamba, 2014), 

Identifikasi masalah adalah suatu tahap permulaan dari penguasaan masalah di mana objek 

dalam suatu jalinan tertentu dapat kita kenali sebagai suatu masalah. 

Mengingat Museum Muhammadiyah merupakan salah satu museum baru yang 

berada di Yogyakarta, maka masih sedikitnya masyarakat luas yang mengetahui 

keberadaan Museum ini. Kurangnya pengetahuan masyarakat luas khususnya masyarakat 

Muhammadiyah mengenai Museum Muhammadiyah merupakan salah satu masalah yang 

dihadapi oleh public relations. Berdasarkan hal tersebut, public relations memiliki 

kewajiban untuk memperkenalkan Museum Muhammadiyah kepada masyarakat luas. 

Kurangnya pengetahuan masyarakat luas mengenai Museum Muhammadiyah membuat 

kurangnya pengunjung yang datang ke museum. 

Selain menggunakan komunikasi secara tidak langsung, dalam menganalisis situasi 

public relations Museum Muhammadiyah juga bergabung dengan organisasi museum 

yang berada di Yogyakarta. Bergabung dengan organisasi tersebut membuat public 

relations Museum Muhammadiyah menjalin kerjasama dengan museum – museum lain di 

Yogyakarta dan dapat belajar dengan museum yang lebih berpengalaman.  

2. Planning and Programming (Strategy) 

Tahapan kedua dalam strategi public relations adalah perencanaan (planning) dan 

menentukan strategi yang akan digunakan. Pada tahap perencanaan, informasi dan data 

yang telah diperoleh dalam tahapan pertama akan digunakan untuk menentukan bentuk 

program atau strategi yang akan dilakukan. Pada tahap ini juga akan ditentukan sasaran 

dan media yang digunakan untuk menjalankan strategi. 

Dengan adanya perencanaan strategi dan program yang dirancang secara teratur 

maka dibutuhkan adanya publikasi, oleh karena itu seorang public relations harus dapat 

menentukan media yang tepat (Wulandari & Widyasanty, 2021). Penentuan sasaran ini 
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dilakukan untuk mempermudah public relations Museum Muhammadiyah dalam 

merencanakan strategi yang dilakukan. Sasaran dari Museum Muhammadiyah adalah 

seluruh kalangan masyarakat, baik bagian dari Muhammadiyah maupun umum.  

 

Diagram 3. 1 Presentase Data Pengunjung 2023 

Sasaran utama public relations Museum Muhammadiyah adalah seluruh pelajar 

yang merupakan bagian dari Amal Usaha Muhammadiyah (AUM). Hal ini dikarenakan 

Museum Muhammadiyah memiliki tujuan dalam mengedukasi dan memiliki peran penting 

dalam mengembangkan pendidikan Islam di Indonesia. Dalam perencanaannya, Museum 

Muhammadiyah memiliki kapasitas menampung maksimal 560 kunjungan wisatawan 

perhari. Oleh karena itu, untuk menjaga kenyamanan seluruh wisatawan yang berkunjung 

ke Museum Muhammadiyah, public relations Museum Muhammadiyah memiliki target 

150 kunjungan wisatawan dalam satu hari dan 3.900 kunjungan wisatawan dalam satu 

bulan baik kunjungan dari masyarakat Muhammadiyah maupun dari masyarakat umum. 

Berdasarkan target seluruh kunjungan wisatawan ke Museum Muhammadiyah dalam satu 

bulan tersebut, public relations Museum Muhammadiyah juga memiliki target kunjungan 

wisatawan untuk pelajar bagian dari Amal Usaha Muhammadiyah yaitu 90 kunjungan 

dalam satu hari atau sebanyak 2.340 kunjungan wisatawan dalam satu bulan. 

Dengan sasaran yang telah ditentukan, upaya yang dilakukan oleh public relations 

Museum Muhammadiyah dalam menarik sasaran wisatawan tersebut yaitu dengan 

melakukan publikasi pada media sosial Instagram dan website. Museum Muhammadiyah 

menggunakan media sosial Instagram dan website sebagai media untuk mempublikasikan 

kegiatan dan memperkenalkan koleksinya. Menurut (Ridwan M. , 2020) publikasi 

merupakan hal penting dalam bauran promosi maupun dalam bauran public relations, hal 

62%

38%

Data Pengunjung 2023

Muhammadiyah Umum



9 
 

ini dikarenakan publikasi merupakan salah satu komponen yang memiliki banyak peran 

dalam pengelolaan informasi yang akan disebarkan kepada masyarakat sehingga dapat 

meningkatkan keberhasilan suatu promosi. Perencanaan mengenai konten media sosial 

Instagram dilakukan oleh Tim Media Museum Muhammadiyah dengan membuat konten 

informatif, edukatif dan interaktif.  

Berdasarkan pernyataan tersebut, Tim Media Museum Muhammadiyah perlu 

menyiapkan konsep sebelum melakukan publikasi di media sosial Instagram. Hal ini 

bertujuan agar publikasi berjalan dengan baik dan terencana. Jadi dalam perencanaan 

pembuatan konten informatif, Tim Media Museum Muhammadiyah menyiapkan informasi 

– informasi terkini yang ada di Museum Muhammadiyah. Perencanaan pembuatan konten 

informatif ini fleksibel, melihat situasi dan kondisi jika terdapat informasi penting yang 

perlu masyarakat ketahui. Tim media wajib menyebarluaskan informasi tersebut melalui 

media sosial Instagram. 

Konten informatif akan diunggah dua hari atau seminggu sebelumnya agar 

informasi dapat diterima oleh masyarakat. Oleh karena itu, konten informatif tidak 

memiliki jadwal yang pasti. Tim Media Museum Muhammadiyah juga menggunakan 

konten edukatif untuk memperkenalkan Museum Muhammadiyah.  

Dalam perencanaan konten edukatif, tim media Museum Muhammadiyah akan 

menentukan terlebih dahulu koleksi atau kegiatan mana yang akan dibuat konten. Setelah 

itu, tim media akan membuat naskah untuk diberikan kepada talent. Perencanaan dalam 

pembuatan konten interaktif juga dilakukan oleh tim media Museum Muhammadiyah. 

Sebelum membuat konten interaktif, tim media Museum Muhammadiyah akan 

mendiskusikan terkait waktu dan siapa yang akan bertugas untuk menjawab pertanyaan – 

pertanyaan yang diberikan oleh masyarakat.  

Oleh karena itu, konten interaktif tidak memiliki banyak perencanaan. Hal ini 

dikarenakan konten interaktif Question and Answer tidak memerlukan banyak persiapan. 

Namun, tim media Museum Muhammadiyah tetap memerlukan tanggal terkait 

pelaksanaan konten ini dan admin yang dapat membalas pertanyaan – pertanyaan yang 

diajukan oleh masyarakat. 

Sebagai media untuk publikasi, Museum Muhammadiyah juga memanfaatkan 

website yang bernama museum.muhammadiyah.or.id untuk memperkenalkan Museum 
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Muhammadiyah. Dalam mengelola website, tim media Museum Muhammadiyah 

melakukan perencanaan agar informasi selalu ter-update.  

Pemilihan media untuk publikasi sangat penting dilakukan untuk memperkenalkan 

dan meningkatkan kunjungan wisatawan ke Museum Muhammadiyah. Pemilihan media 

publikasi yang tepat dapat lebih efektif dalam mengenalkan Museum Muhammadiyah 

kepada masyarakat luas. Dari hasil yang telah diperoleh oleh peneliti mengenai 

perencanaan strategi yang dilakukan oleh public relations Museum Muhammadiyah dalam 

memperkenalkan dan meningkatkan kunjungan wisatawan adalah dengan cara publikasi 

kegiatan serta koleksinya pada media sosial Instagram dan website. Setelah melakukan 

perencanaan strategi, selanjutnya public relations Museum Muhammadiyah mengambil 

tindakan dan melakukan komunikasi mengenai strategi yang telah direncanakan. 

3. Taking Action and Communicating (Implementation) 

Strategi public relations pada tahapan ketiga adalah mengambil tindakan dan 

komunikasi (communications). Hal yang dilakukan pada tahap ini yaitu melaksanakan dan 

mengimplementasikan strategi atau program yang telah direncanakan pada tahap 

sebelumnya untuk mencapai suatu tujuan. Pelaksanaan strategi atau program dilakukan 

dengan kerja nyata sesuai yang telah direncanakan pada tahap sebelumnya untuk 

dilaksanakan. . Dengan kata lain seperti yang disampaikan oleh Akdon dalam (Wahyono, 

2019) bahwa suatu tujuan dapat berhasil apabila antara perencanaan dan pelaksanaan 

strategi berjalan dengan baik.  

Menurut Badrudin dalam (Siahaan & Sujianto, 2017), Pelaksanaan adalah suatu 

tindakan untuk mengusahakan agar seluruh anggota dapat berusaha dalam mencapai tujuan 

yang telah direncanakan sebelumnya. Pelaksanaan strategi yang dilakukan oleh public 

relations Museum Muhammadiyah untuk meningkatkan kunjungan wisatawan yaitu 

dengan cara publikasi pada media sosial Instagram dan website. Dalam proses pelaksanaan 

publikasi pada media sosial Instagram, tim media Museum Muhammadiyah memuatkan 

konten menjadi konten informatif, konten edukatif, dan konten interaktif.  Pada 

pelaksanaan konten informatif, tim media Museum Muhammadiyah memiliki tahapan – 

tahapan yang harus dilakukan.  



11 
 

 

Gambar 3. 1 Tangkapan Layar Contoh Konten  

Informatif Museum Muhammadiyah 

 

Selain melaksanakan konten informatif, tim media Museum Muhammadiyah juga 

melaksanakan konten edukatif. Konten edukatif yang dilakukan oleh tim media Museum 

Muhammadiyah yaitu memperkenalkan koleksi – koleksi serta kegiatan yang ada di 

Museum Muhammadiyah. 

Berkaitan dengan konten edukatif di atas, peneliti melakukan observasi dengan 

mengikuti dalam pembuatan konten edukatif di Museum Muhammadiyah. Pada pembuatan 

konten edukatif tersebut, peneliti mengikuti proses pembuatan konten dari awal hingga 

akhir. Dalam pembuatan konten edukatif, terdapat satu orang yang bertugas untuk 

mengambil video serta mengedit video dan dua orang yang menjadi talent. 
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Gambar 3. 2 Pelaksanaan Pembuatan Konten  

Edukatif di Museum Muhammadiyah 

Lalu setelah selesai mengambil video untuk konten edukatif, selanjutnya video 

akan diedit oleh yang bertugas untuk mengedit. Peneliti juga melihat proses editing video 

tersebut hingga menjadi konten yang siap untuk diunggah pada media sosial Instagram.  

 

Gambar 3. 3 Tangkapan Layar Contoh Konten 

 Edukatif Museum Muhammadiyah 

 

Dalam pelaksanaan untuk konten interaktif, tim media Museum Muhammadiyah 

yang bertugas sebagai admin akan memposting Questions Box pada Instagram Story 

berdasarkan tanggal yang telah ditentukan. 
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Gambar 3. 4 Tangkapan Layar Contoh Konten 

 Interaktif Museum Muhammadiyah 

 

Selain pelaksanaan publikasi pada media sosial Instagram, dalam pelaksanaan 

publikasi melalui website tim media Museum Muhammadiyah lebih aktif dalam 

pembuatan berita yang memuat kegiatan serta koleksi dari Museum Muhammadiyah. Pada 

saat pelaksanaan pembuatan naskah berita diperlukan adanya tema berita yang dapat 

menarik wisatawan untuk berkunjung ke Museum Muhammadiyah.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti mengenai unggahan berita 

pada website museum.muhammadiyah.or.id, peneliti berkesempatan untuk melihat secara 

langsung proses pembuatan naskah berita yang dilakukan oleh tim media Museum 

Muhammadiyah. Yang mana dalam dokumentasi terlampir merupakan salah satu tim 

media yang bertugas untuk membuat naskah berita mengenai kolaborasi Museum 

Muhammadiyah dengan komunitas Malam Museum. 
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Gambar 3. 5 Pelaksanaan Penulisan Berita untuk  

Website Museum Muhammadiyah 

 

 Dalam pembuatan naskah berita tersebut, Pinasti Robi Aulia sebagai penulis berita 

telah merencanakan konsep yang akan ditulis, mengumpulkan informasi serta dokumentasi 

pada hari sebelumnya. Oleh karena itu, pada saat pelaksanaan pembuatan naskah berita, 

Pinasti Robi Aulia melakukan sedikit persiapan seperti menyiapkan laptop yang akan 

dipakai serta catatan perencanaan konsep berita. Setelah naskah berita selesai dikerjakan, 

Pinasti Robi Aulia melaporkan terlebih dahulu naskah tersebut kepada atasan untuk dicek 

apakah naskah yang ditulis telah sesuai dengan ketentuan. 

Berdasarkan hasil yang telah dijelaskan, pelaksanaan strategi dan program – 

program melalui publikasi pada media sosial Instagram dan website dilakukan secara 

fleksibel. Tahapan pelaksanaan strategi oleh public relations Museum Muhammadiyah 

dilakukan setelah tahap 1 (satu) dan tahap 2 (dua) untuk mendapatkan  pelaksanaan yang 

efektif. Lalu tahap terakhir dari strategi public relations adalah tahapan evaluasi. Tahap ini 

dilakukan untuk menilai keberhasilan dari strategi – strategi yang telah dilakukan oleh 

public relations Museum Muhammadiyah. 

4. Evaluating the Program (Evaluation) 

Tahapan terakhir dalam strategi Public Relations adalah melakukan evaluasi 

terhadap strategi atau program yang telah dilaksanakan. Evaluasi ini dilaksanakan mulai 

dari tahap pertama sampai pada hasil strategi atau program yang telah dilaksanakan oleh 

Public Relations. Tahap ini dilakukan untuk mengetahui apakah perencanaan yang telah 
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dilaksanakan berjalan dengan baik atau tidak. Evaluasi sangat penting bagi berjalannya 

suatu program, baik program pendidikan, pembelajaran, atau pelatihan (Novalinda, 

Ambiyar, & Rizal, 2020) 

Strategi publikasi dengan tujuan memperkenalkan Museum Muhammadiyah 

melalui konten di media sosial Instagram memerlukan adanya evaluasi. Evaluasi dilakukan 

untuk menilai apakah konten – konten yang dibuat sudah sesuai dengan peraturan museum, 

dan apakah hasil dari konten tersebut telah sesuai dengan tujuan meningkatkan kunjungan 

wisatawan.  

Dilihat dari Insight Instagram Museum Muhammadiyah, konten – konten video 

Reels lebih banyak peminatnya dibandingkan dengan konten postingan yang lain. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti mendapatkan data Insight Instagram Museum 

Muhammadiyah. Data tersebut menunjukkan bahwa reels adalah konten yang paling 

banyak dijangkau pada akun Instagram Museum Muhammadiyah sebagai berikut : 

 

Gambar 3. 6 Tangkapan Layar Jangkauan Konten 

Instagram Museum Muhammadiyah 

 

Data tersebut merupakan data dari jangkauan masyarakat yang melihat konten – 

konten di Instagram Museum Muhammadiyah. Data yang peneliti dapatkan tersebut 

merupakan data yang diperoleh dari tim media Museum Muhammadiyah pada periode 1 

Desember 2023 sampai dengan 29 Januari 2024. Dari data di atas, terdapat 7.947 akun 

yang menjangkau konten reels pada media sosial Instagram Museum Muhammadiyah. 

Sedangkan untuk total keseluruhan akun yang dijangkau adalah 12.457 dalam dua bulan. 
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Hal ini dapat dikatakan bahwa target Insight pada media sosial Instagram Museum 

Muhammadiyah yang telah direncanakan yaitu sebanyak 5.000 jangkauan sudah tercapai 

pada bulan Desember 2023 – Januari 2024. 

Selain menilai hasil dari konten – konten tersebut, evaluasi yang dilakukan oleh tim 

media juga digunakan untuk menentukan dan merancang ide – ide konten selanjutnya. 

Evaluasi juga dilakukan oleh public relations Museum Muhammadiyah dengan melihat 

komentar pengunjung di Instagram dan ulasan pengunjung di Google Maps. Dari komentar 

dan ulasan tersebut dapat dijadikan dasar untuk mengukur keberhasilan dari strategi public 

relations. 

Berdasarkan evaluasi di atas, public relations Museum Muhammadiyah juga 

melakukan analisis terhadap data kunjungan wisatawan ke Museum Muhammadiyah 

khususnya pada sasaran utama yaitu pelajar Muhammadiyah. Berdasarkan target yang 

telah direncanakan sebelumnya yaitu sebanyak 2.340 kunjungan pelajar Muhammadiyah, 

data kunjungan dari pelajar Muhammadiyah menunjukan peningkatan pada bulan 

Desember 2023. Hal ini tentunya dapat menjadi tolak ukur bahwa strategi yang telah 

dijalankan oleh public relations Museum Muhammadiyah telah berhasil.  

Bulan Total 

Kunjungan  

Januari 3087 

Februari 2745 

Maret 2265 

April 409 

Mei 3283 

Juni 1597 

Juli 2669 

Agustus 2095 

September 1341 

Oktober 2278 

November 1539 

Desember 4220 

Tabel 3. 1 Data Kunjungan Pelajar Muhammadiyah 2023 

IV. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan oleh peneliti sebelumnya, 

strategi public relations Museum Muhammadiyah dalam meningkatkan kunjungan wisatawan 
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melalui publikasi pada media sosial Instagram dan website sudah cukup baik. Oleh karena itu 

peneliti menyimpulkan dalam tahapan definisi masalah, public relations Museum Muhammadiyah 

melakukan identifikasi masalah yaitu terkait kunjungan wisatawan masyarakat Muhammadiyah 

yang masih kurang serta analisis situasi dengan melakukan komunikasi secara tidak langsung pada 

komentar Instagram dan ulasan Google Maps. Pada tahap perencanaan strategi, public relations 

Museum Muhammadiyah menentukan sasaran dari strateginya dan media publikasi yang 

digunakan. Media publikasi yang digunakan adalah website dengan perencanaan naskah berita dan 

Instagram dengan perencanaan tiga jenis konten yaitu konten informatif, konten edukatif dan 

konten interaktif. Dalam proses pelaksanaan strategi untuk meningkatkan kunjungan wisatawan, 

public relations Museum Muhammadiyah melaksanakan strategi yang telah direncanakan 

sebelumnya. Dalam pelaksanaannya selalu dimulai dengan persiapan yang matang agar strategi 

yang dijalankan dapat berjalan lancar. Lalu terakhir, evaluasi dilakukan setiap dua minggu sekali 

oleh tim media Museum Muhammadiyah. Dalam evaluasi tersebut juga akan ditinjau mengenai 

Insight media sosial Instagram untuk melihat kemajuan jangkauan dari konten yang telah di 

unggah. Sedangkan evaluasi yang dilakukan oleh public relations Museum Muhammadiyah 

dilakukan setiap dua atau tiga bulan sekali dengan meninjau komentar di Instagram serta ulasan 

pada Google Maps. 
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